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RINGKASAN 

 

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat memperlambat atau mencegah 

terjadinya proses oksidasi dan dapat melawan serta menetralisir radikal bebas dan 

dapat memperbaiki kerusakan oksidatif pada molekul biologis seperti asam nukleat 

dan protein. Tumbuhan Bengkal (Nauclea orientalis L.) secara umum di Indonesia  

dikenal sebagai tumbuhan gempol. Kulit kayu pada N. orientalis L. memiliki 

kandungan flavonoid, polifenol dan saponin dalam jumlah yang cukup tinggi. Fungi 

endofit adalah mikroorganisme yang hidup di dalam sistem jaringan tumbuhan dan 

bersimbiosis dengan inangnya. Jamur endofit memiliki kemampuan yang spesifik 

dan unik dalam menghasilkan senyawa bioaktif yang dapat dikembangkan menjadi 

bahan obat. Keberadaan fungi endofit pada tumbuhan N. orientalis L. telah 

dibuktikan  berdasarkan penelitian kemampuan fungi endofit tumbuhan N. 

orientalis L.  sebagai biokontrol terhadap Colletotrichum capsici, terdapat 5 fungi 

endofit yang diisolasi, dari isolat fungi endofit yang diperoleh diketahui bahwa 

memiliki potensi. Isolat fungi endofit yang memiliki potensi sebagai biokontrol 

terdiri atas Aspergillus flavus, Talaromyces purpurogenus, Ascochyta fabbe 

Aureobasidium sp dan penelitian mengenai potensi fungi endofit tumbuhan N. 

orientalis L. dalam menurunkan kosentrasi timbal (Pb) berhasil diisolasi 7 fungi 

endofit dari bagian batang, akar dan daun, dari penelitian ini didapatkan 3 isolat 

yang berpotensi yaitu Diaporthe sp, Phytium sp dan Aureobasidium sp. 

Dalam penelitian ini digunakan isolat fungi endofit tumbuhan N. orientalis L. 

sebanyak 12 isolat dari kedua sumber di atas dan diuji potensi kemampuan 

antioksidannya. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui potensi isolat fungi endofit 

tumbuhan N. orientalis L. dalam menghasilkan metabolit sekunder yang 

mempunyai aktivitas antioksidan dengan KLT (Kromatografi Lapis Tipis), 

mengetahui aktivitas antioksidan yang dihasilkan dari metabolit sekunder yang 

dihasilkan isolat fungi endofit tumbuhan Nauclea orientalis L. berdasarkan IC50., 

menentukan golongan senyawa antioksidan yang dihasilkan dari isolat fungi 

tumbuhan N. orientalis L., dan mengetahui identitas dari isolate fungi endofit 

tumbuhan N. orientalis L.  yang memiliki kemampuan antioksidan secara fenotipik. 
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Penelitian yang dilakukan meliputi tahapan sebagai berikut: pembuatan medium 

dan sterilisasi alat bahan, melakukan peremajaan isolate pada medium PDA, 

kultivasi dan ekstrak metabolit sekunder fungi endofit menggunakan etil asetat, 

ekstraksi metabolit sekunder biomassa fungi endofit menggunakan methanol, 

melakukan uji kualitatif aktivitas antioksidan ekstrak metabolit sekunder fungi 

endofit menggunakan KLT, melakukan uji aktivitas antioksidan dari ekstrak 

metabolit sekunder fungi endofit menggunakan metode DPPH, dilakukan uji 

analisis KLT senyawa metabolit sekunder fungi endofit tumbuhan N. orientalis L., 

dan melakukan karakterisasi dan identifikasi fungi endofit yang memiliki potensi 

sebagai penghasil senyawa antioksidan. Variabel yang diamati dalam penelitian ini 

adalah besar nilai IC50 yang dihasilkan oleh ekstrak isolat fungi endofit yang 

memiliki potensi penghasil antioksidan. Data yang diperoleh dari penelitian ini 

disajikan dalam bentuk tabel untuk  berat biomassa, berat ekstrak, nilai IC50 dan 

karakterisasi isolat yang berpotensi.  

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu kedua belas isolat memiliki 

kemampuan menghasilkan metabolit sekunder yang berpotensi sebagai senyawa 

antioksidan. Tiga isolat memiliki aktivitas antioksidan sangat  kuat \yaitu 

ES1DP(2)3 yang teridentifikasi sebagai jenis Aspergillus flavus Link dengan nilai 

IC50 sebesar 21 µg/ml memiliki kandungan senyawa tanin, flavonoid dan terpenoid, 

ESA2P1 yang teridentifikasi sebagai jenis Acremonium sp. dengan nilai IC50 

sebesar 32 µg/ml memiliki kandungan senyawa tanin dan terpenoid dan isolat 

ESAP1 yang teridentifikasi sebagai jenis Diaporthe sp. dengan nilai IC50 sebesar 

48 µg/ml memiliki kandungan senyawa tanin, flavonoid dan terpenoid  

 

Kata Kunci : antioksidan, fungi endofit,  Nauclea orientalis L.
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SUMMARY 

 

Antioxidant is a compound which are able to stall or prevent oxidation process and 

may resist also to neutralize free radical and to fix oxidatif damage on biological 

molecul such as nucleic acid and protein. Bengkal (Nauclea orientalis L.) generally 

known as Gempol in Indonesia. Bark of N. orientalis L. have contents like flavonoid, 

polyfenol and saponin in fairly high amount. Endophytic fungi is a microorganism 

that live inside plant tissue and had a symbiotic relationship with the host. 

Endophytic fungi had a spesific and unique ability to produce bioactive compounds 

that are able to developed into drugs substance. Endophytic fungi are presence in  

N. orientalis L. have been proved by research about endophytic fungi of N. 

orientalis L as a biocontrol agents to Colletotrichum capsici, 5 isolate of endophytic 

fungi was obtained. Endophytic fungi isolates that are potential as biocontrol 

consist of Aspergillus flavus, Talaromyces purpurogenus, Ascochyta fabbe  

Aureobasidium sp. and research about endophytic fungi of N. orientalis L. are 

potential to decreased lead (Pb) concentration, 7 endophytic fungi are isolated from 

bark, root and leaf, from this research 3 potential isolate are obtained which are 

Diaporthe sp, Phytium sp. and Aureobasidium sp. 

This research used 12 endophytic fungi isolates of N. orientalis L. from both source 

as mentioned above and to be tested its antioxidant activity. This research purposes 

are to determine endophytic fungi isolates of N. orientalis L. potential to produce 

secondary metabolite which produce antioxidant activity with TLC (Thin Layer 

Chromatography), to determine antioxidant activity which are produce by 

secondary metabolites from endophytic fungi isolates of N. orientalis L. based on 

IC50, to determine antioxidant compound category that are produce from endophytic 

fungi isolates of N. orientalis L. and to determine identity from endophytic fungi 

isolates of N. orientalis L. that had antioxidant activity based on phenotypic. 

Research is done based on steps which are: medium making and tools and material 

sterilization, isolates rejuvenation on PDA medium, cultivation and extraction from 

secondary metabolites of endophytic fungi using etyl acetate, secondary 

metabolites extraction from endophytic fungi biomass using methanol, qualitative 
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test of antioxidant activity from secondary metabolites of endophytic fungi using 

TLC, antioxidant activity from secondary metabolites of endophytic fungi test using 

DPPH method, analysis of thin layer chromatography on secondary metabolites 

from endophytic fungi  of N. orientalis L. an to characterize and indentify 

endophytic fungi that are potential to produce antioxidant. Variable that are 

observed in this research are IC50 value from endophytic fungi isolates of N. 

orientalis L. extract. Data obtained from this research are presented in form of table 

for biomass weight, extract weight, IC50 value and characterization of potential 

isolates.  

Result acquaired from this research are twelve isolates had the ability to produce 

secondary metabolites which are potential to produce antioxidants compound. 

Three isolates had very strong antioxidant activity which are , ES1DP(2)3 identified 

as Aspergillus flavus Link with IC50 value is  21 µg/mL contain of tannin, flavonoid 

and terpenoid, ESA2P1 identified as Acremonium sp. with IC50 value is  31 µg/mL 

contain of tannin and terpenoid and isolate ESAP1 identified as Diaporthe sp. with 

IC50 value is  48 µg/mL contain of tannin, flavonoid and terpenoid 

 

Keywords: antioxidant, endophytic fungi, Nauclea orientalis L. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1  Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman 

jenis tumbuhan yang tinggi dengan jumlah sekitar 40.000 jenis tumbuhan hidup 

tersebar dari Sabang sampai Merauke. Berbagai jenis tumbuhan yang ada di 

Indonesia telah dimanfaatkan masyarakat untuk mencukupi kebutuhan pangan, 

sandang dan pangan (Agusta, 2018). Salah satu pemanfaatan tumbuhan adalah 

sebagai bahan obat oleh berbagai suku bangsa atau sekelompok masyarakat. Tradisi 

pengobatan suatu masyarakat dipengaruhi oleh budaya setempat  

(Rahayu et al., 2006). Tumbuhan obat tradisional telah digunakan oleh masyarakat 

berdasarkan pengalaman dan keanekaragaman, penemuan tumbuhan obat juga 

meningkatkan ketersediaan obat-obatan tradisional kemasan yang penggunaannya 

lebih mudah (Jumarni dan Komalasari, 2017). Salah satu bagian atau seluruh bagian 

pada tumbuhan obat mengandung zat aktif yang berkhasiat bagi kesehatan yang 

dapat dimanfaatkan sebagai penyembuh penyakit  

(Dalimarta, 2000; Wijayakusuma, 2008).  

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat memperlambat atau 

mencegah terjadinya proses oksidasi dan dapat melawan serta menetralisir radikal 

bebas dan dapat memperbaiki kerusakan oksidatif pada molekul biologis seperti 

asam nukleat dan protein (Vimala et al., 2003). Radikal bebas merupakan suatu 

molekul yang pada strukturnya terdapat elektron yang tidak berpasangan pada orbit 

terluarnya yang menyebabkan molekul ini sangat reaktif dibandingkan dengan 

molekul lain. Radikal bebas memiliki kecenderungan untuk melakukan reaksi 

berantai, jika terjadi didalam tubuh maka dapat menimbulkan kerusakan-kerusakan 

yang dapat berlanjut. Jumlah radikal bebas mengalami peningkatan disebabkan 

oleh faktor stress, paparan radiasi, asap rokok dan polusi lingkungan yang dapat 

menyebabkan sistem pertahanan tubuh yang ada tidak memadai, sehingga 

tubuhmemerlukan tambahan antioksidan dari luar yang dapat melindungi dari 

serangan radikal bebas (Wahdaningsih et al., 2011). 
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Tumbuhan Bengkal Nauclea orientalis L. secara umum dikenal sebagai 

tumbuhan gempol di Indonesia, sedangkan di Sulawesi Tengah tumbuhan ini 

dikenal dengan nama lokal Lokinda, dan pada daerah Kalimantan dan Sumatera 

dikenal dengan sebutan tumbuhan Bengkal (Tuheteru et al., 2014). Kulit kayu pada 

tumbuhan N. orientalis L. memiliki kandungan flavonoid, polifenol dan saponin 

dalam jumlah yang cukup tinggi (Saefudin dan Basri, 2016).  Berdasarkan hasil 

penelitian Wali et al. (2018), bagian pangkal batang kayu tumbuhan N. orientalis 

L. mengandung 17 senyawa, bagian tengah batang mengandung enam senyawa dan 

bagian ujung batang mengandung 19 senyawa. Senyawa tersebut merupakan 

metabolit sekunder yang meliputi fenol, asam fenolat, minyak atsiri golongan fenol, 

terpenoid dan tanin. Beberapa senyawa aktif ditemukan pada tiga bagian batang 

yakni squalene (terpenoid), geraniol (terpenoid), stigmasta (terpenoid), dan 

hexadecanoic (asam lemak). Beberapa senyawa metabolit sekunder tersebut dapat 

berperan sebagai antioksidan atau antibakteri.  

Squalene berfungsi sebagai antioksidan pada kulit yang mengalami stress 

oksidatif akibat sinar UV (Insani et al., 2017). Geraniol berfungsi sebagai senyawa 

antibakteri (Bota et al., 2015). Senyawa Stigmastan~3,5~dien telah dilaporkan 

terdapat pada tumbuhan Calamintha nepeta (L.) Savi subsp. Glandulosa (Req) 

Nyman memiliki aktivitas antioksidan (Conforti et al., 2012). Hexadecanoic acid 

memiliki aktivitas antioksidan, penurun kolestrol dan inhibitor hemolisis 

(Suryowati et al., 2015). Hexadecanoic acid methyl ester (metil palmitat) termasuk 

asam lemak yang memiliki sifat antibakteri (Karunia et al., 2017).  

Dao et al. (2015) menyatakan, ekstrak dari batang N. orientalis L. memiliki 

kemampuan yang secara signifikan pada pengurangan radikal bebas DPPH dan 

aktivitas inhibitor peroksidase lipid. Senyawa yang berhasil didapatkan yaitu 

senyawa alkaloid, terpenoid, fenolik sederhana, kumarin glukosida, antrakuinon 

dan lignan. Metode pengujian senyawa antioksidan dilakukan dengan DPPH karena 

merupakan metode konvensional dan telah lama digunakan untuk penetapan 

aktivitas senyawa antioksidan serta mudah dilakukan, pengerjaannya cepat dan 

sensitif untuk menguji aktivitas antioksidan  

(Utomo et al., 2008; Pourmorad et al., 2006). 
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Tumbuhan memiliki berbagai kandungan senyawa kimia selain itu juga 

dapat menjadi inang bagi berbagai jenis fungi endofit. Fungi endofit adalah 

mikroorganisme yang hidup di dalam sistem jaringan tumbuhan dan bersimbiosis 

dengan inangnya (Stone et al., 2000). Diperkirakan bahwa pada tiap jenis tumbuhan 

hidup berasosiasi dengan minimal 1-4 jenis jamur endofit. Fungi endofit memiliki 

kemampuan yang spesifik dan unik dalam menghasilkan senyawa bioaktif yang 

dapat dikembangkan menjadi bahan obat (Agusta, 2018).  

Fungi endofit diketahui dapat memproduksi bermacam-macam metabolit 

sekunder dengan aktivitas biologis yang beragam seperti antimikroba, antikanker, 

antioksidan, antituberkulosa, antiparasit, antiviral, immunomodulator dan juga 

dapat dijadikan insektisida (Kaul et al., 2012). Tanaman obat dapat menjadi sumber 

potensial fungi endofit yang dapat memiliki kemampuan untuk menghasilkan 

senyawa kimia bioaktif (Ginting et al., 2013). Fungi endofit dapat menghasilkan 

metabolit sekunder yang sama dengan yang dihasilkan oleh inangnya melalui 

mekanisme transfer genetik (Rachman et al., 2018). Fungi endofit hidup secara 

intraseluler di dalam jaringan tanaman yang sehat dan menginduksi inang untuk 

menghasilkan senyawa metabolit sekunder. Induksi ini disebabkan oleh 

rekombinasi genetik lalu koevolusi (Murdiyah, 2017).  

Penggunaan bagian tumbuhan secara besar dapat menyebabkan penurunan 

jumlah tumbuhan, oleh karena itu fungi endofit dapat dijadikan alternatif yang tepat 

sebagai pengganti bagian tumbuhan. Keberadaan fungi endofit pada tumbuhan N. 

orientalis L. telah dibuktikan berdasarkan penelitian Harwati (2019), terdapat tiga 

fungi endofit yang diisolasi dari bagian kulit dan dua fungi dari bagian daun, dari 

isolat fungi endofit yang diperoleh diketahui bahwa memiliki potensi sebagai agen 

biokontrol terhadap Colletotrichum capsici. Isolat tersebut terdiri atas Aspergillus 

flavus, Talaromyces purpurogenus, Ascochyta fabbe, Aureobasidium sp. serta satu 

isolat fungi yang belum teridentifikasi.  

Penelitian mengenai potensi fungi endofit tumbuhan Bengkal (N. orientalis 

L.) dalam menurunkan kosentrasi timbal (Pb) Amelia (2019), dari hasil isolasi fungi 

endofit pada tumbuhan Bengkal (N. orientalis L.) diperoleh tujuh isolat fungi 

endofit, empat isolat dari akar, satu isolat dari kulit batang dan dua isolat pada daun. 

Isolat yang memiliki kemampuan dalam menurunkan konsentrasi timbal tersebut 
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terdiri atas Diaporthe sp, Aureobasidium sp dan Pythium sp.  Timbal dapat 

menstimulasi stress oksidatif dimana melibatkan peningkatan keberadaan radikal 

bebas yang melewati batas.  Peningkatan radikal bebas dapat mengganggu sistem 

biologis seperti peroksidase lipid, perusakan membran sel, oksidasi protein dan 

oksidasi asam nukleat (Flora et al., 2012). Penelitian ini akan digunakan isolat fungi 

endofit tumbuhan Bengkal sebanyak 12 isolat dari kedua sumber diatas dan diuji 

potensi kemampuan antioksidannya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Isolat fungi endofit yang telah diisolasi terlebih dahulu dari   Harwati (2019), 

Alharza (2019) dan Amelia (2019) kemudian dicari isolat yang memiliki 

kemampuan antioksidan .Oleh karena itu didapatkanlah beberapa permasalahan 

penelitian yaitu: 

1. Apakah fungi yang diisolasi dari kulit batang, akar dan daun tumbuhan 

Bengkal (Nauclea orientalis L.) dapat menghasilkan metabolit sekunder 

yang memiliki aktivitas antioksidan berdasarkan uji kualitatif menggunakan 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT)? 

2. Bagaimana aktivitas antioksidan tertinggi ekstrak filtrat dan biomassa fungi 

endofit tumbuhan Bengkal (Nauclea orientalis L.) berdasarkan nilai IC50? 

3. Apa golongan senyawa dalam ekstrak fungi endofit tumbuhan Bengkal 

(Nauclea orientalis L.) yang bersifat antioksidan? 

4. Apa identitas isolat fungi endofit tumbuhan Bengkal (Nauclea orientalis L.) 

yang berpotensi sebagai penghasil antioksidan berdasarkan karakter 

morfologi? 

 

 1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui potensi isolat fungi endofit tumbuhan Bengkal (Nauclea 

orientalis L.) dalam menghasilkan metabolit sekunder yang mempunyai 

aktivitas antioksidan secara kualitatif dengan KLT. 
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2. Mengetahui aktivitas antioksidan tertinggi yang dihasilkan dari metabolit 

sekunder dari ekstrak filtrat dan biomassa fungi endofit tumbuhan Bengkal 

(Nauclea orientalis L.) berdasarkan IC50. 

3. Menentukan golongan senyawa antioksidan yang dihasilkan dari isolat 

fungi tumbuhan Bengkal (Nauclea orientalis L.). 

4. Mengetahui identitas dari isolat fungi endofit tumbuhan Bengkal  

(Nauclea orientalis L.) yang memiliki kemampuan antioksidan berdasarkan 

karakter morfologi. 

 

 1.4.  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta database 

mengenai fungi endofit tumbuhan Bengkal dan potensi dari fungi endofit tumbuhan 

Bengkal sebagai senyawa antioksidan.
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